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AL-TARK DAN IMPLIKASI HUKUMNYA 
A. Definisi al-Tark 
Secara bahasa al-tark berarti meninggalkan sesuatu1. Sedangkan secara 
peristilahan, terminologi al-tark tidak terlalu populer di dalam pembahasan 
ulama ushul fiqh periode awal dan pertengahan sehingga penulis belum 
menemukan ulama ushul fiqh yang secara spesifik mendefinisikan al-tark 
dalam konsepsi ilmu ushul fiqh.2 
al-I<ji> menjelaskan secara terperinci bahwa al-tark secara kebahasaan yaitu 
tidak mengerjakan perbuatan yang mampu dilakukan baik itu sengaja ataupun 
tidak, seperti dalam keadaan lalai dan tidur, adapun tidak mengerjakan apa 
yang tidak mampu dikerjakan maka tidak dinamakan al-tark, oleh karena itu 
tidak dikatakan al-tark jika: si Fulan tidak menciptakan badannya. Dalam 
pendapat lain disebutkan jika meninggalkan suatu perkara dengan sengaja 
yaitu dengan meninggalkan perbuatan yang dapat dikerjakan, maka disebut al-
                                                          
1 Ibn Manz}u>r, Lisa>n …, Vol 10, 405.  
2 Penulis sudah berusaha mencari definisi al-tark secara spesifik di dalam beberapa buku ushul fiqh 
populer seperti kitab Us}u>l Fiqh karya Muhammad Abu Zahrah, ‘Ilm Us}u>l Fiqh karya ‘Abd Wahha>b 
Khalla>f, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi> karya Wahbah al-Zuhayli> dan beberapa kitab yang lain namun tidak 
menemukan pembahasan yang memadai tentang konsep al-tark. 

































tark jika mendapatkan apa  yang diharapkan, sehingga tidak dapat 
dikategorikan sebagai al-tark, orang tidur yang tidak menulis.3 
Qutub Musthofa Sanu di dalam Ensiklopedi Peristilahan Ushul Fiqh, Mu’jam 
Mus}t}alaha>t Us}u>l Fiqh, mencoba untuk mendefinisikan al-tark dengan upaya 
untuk meninggalkan sebuah perkara, baik itu disengaja ataupun tidak seperti 
perkara-perkara yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. yaitu perbuatan yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah saw. meski beliau mampu untuk melakukannya 
seperti Rasulullah saw. meninggalkan untuk merayakan maulid beliau, atau 
Rasulullah saw. meninggalkan untuk tidak secara kontinyu shalat tarawih 
secara berjamaah.4 
Definisi al-tark di atas mencakup semua perkara yang ditinggalkan oleh 
Rasulullah saw. karena memasukkan semua perkara yang Rasulullah saw. 
tinggalkan baik itu yang disengaja ataupun yang tidak disengaja sebagai al-
tarku dan hanya memasukkan perkara yang mampu dilakukan saja. Hal ini 
menjadikan definisi di atas menjadi terlalu luas karena mencakup perkara-
perkara yang tidak sengaja ditinggalkan oleh Rasulullah saw.  
Dalam tesisnya, Muhammad Rubh}i Muhammad Malla>h mencoba untuk 
memberikan definisi al-tark secara istilah yaitu perbuatan-perbuatan bernilai 
                                                          
3 ‘Ad}adu al-Di>n Abdurrahman bin Ahmad al-I<ji>, al-Mawa>qif, Vol 02 (Beirut: Da>r al-Jail, 1997), 168.  
4 Qutub Mushtofa Sanu, Mu’jam Mus}t}alaha>t Us}u>l Fiqh (Beirut : Da>r al-Fikr, 2000), 132.  

































syariat yang tidak khusus hanya kepada Nabi saw., yang ditinggalkan oleh 
Rasulullah saw. secara sengaja dengan adanya kemampuan untuk 
mengerjakannya dan adanya indikator untuk mengerjakannya, selain sebab ia 
meninggalkannya, yang dijelaskan oleh Rasulullah saw. atau apa yang ia 
isyaratkan melalui teks.5 
Menurut penulis, definisi di atas lebih dekat kepada definisi al-sunnah al-
tarkiah yang akan dibahas di pembahasan yang akan datang. 
Adapun menurut al-Ghuma>ri, al-tark adalah apa-apa yang ditinggalkan oleh 
Rasulullah saw. dan para Salaf al-S{a>lih dengan tidak adanya hadis ataupun 
athar yang melarang hal tersebut sehingga mengakibatkan keharaman dan 
kemakruhannya.6 
Terminologi al-tark menjadi pembahasan tersendiri khususnya setelah 
beberapa ulama kontemporer yang menganggap bahwa semua yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah saw. hukumnya harus juga ditinggalkan oleh 
umatnya, sehingga perlu ada garis tegas yang dapat membedakan antara al-
tark dan al-sunnah al-tarkiah.   
 
 
                                                          
5 Malla>h}, Al-Tark …, 39. 
6 Abdullah bin Muhammad bin Shiddiq al-Ghumari>, Husnu al-Tafahhum wa al-Darki Fi Masalah al-
Tark (Kairo : Da>r al-Qa>hirah, 2002), 9. 

































   
B. Macam-macam al-tark. 
1. Al-tark al-Maqs}u>d 
Maksudnya adalah perkara yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. disertai 
dengan unsur kesengajaan. Unsur kesengajaan di dalam al-tark tersebut 
dikarenakan adanya alasan kuat untuk mengerjakan perkara tersebut, atau 
ada  sebuah kebutuhan untuk mengerjakan perkara tersebut dan seringnya 
perkara tersebut dikerjakan. Meski begitu, Rasulullah saw. tetap 
meninggalkannya.  
Menurut Imam al-Shaukani, semua apa yang ditinggalkan oleh Rasulullah 
saw. seperti apa yang dilakukan beliau dalam hal kewajiban untuk meniru. 
Pendapat ini juga ditegaskan oleh Ibn al-Sam’a>ni dengan mengambil 
contoh keengganan para sahabat untuk memakan biawak karena 
Rasulullah saw. tidak memakan biawak tersebut disebabkan biawak bukan 
makanan yang biasa dimakan orang Arab pada waktu itu, sampai 
Rasulullah saw. mengizinkan mereka untuk memakannya. Juga ketika 
Rasulullah saw. tidak melaksanakan shalat malam secara berjamaah karena 
ditakutkan akan diwajibkan kepada umat islam.7 
                                                          
7 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah al-Shauka>ni> al-Yamani>, Irsha>d al-Fuh}u>l ila Tahqi>q 
al-Haqqi Min ‘Ilm al-Us}u>l, Vol (Damaskus: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1999), 119. 

































Al-Tark al-Maqs}u>d disini terbagi menjadi dua macam : 
a. Al-Tark al-Maqs}u>d al-‘Adami> 
Muhammad Sulaiman al-Ashqar menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan Al-Tark al-Maqs}u>d al-‘Adami> adalah bahwa Rasulullah saw. 
tidak memberikan hukum terhadap perkara-perkara yang tidak terjadi 
di zamannya sehingga tidak dikerjakan dan tidak memberikan 
pernyataan terhadap perkara-perkara tersebut. Para ahli ushul fiqh 
membahas perkara ini dalam pembahasan Qiya>s, Mas}lahah} Mursalah, 
dan lain sebagainya. 
b. Al-Tark al-Maqs}u>d al-Wuju>di> 
Maksudnya adalah suatu perkara yang sudah terjadi dan ada 
kemungkinan untuk dilakukan atau dikatakan namun Rasulullah saw. 
tidak melakukan dan menyabdakannya.8  
Al-Tark al-Maqs}u>d al-Wuju>di> ini terbagi menjadi dua : Pertama adalah 
dalam perkataan yaitu ketika Rasulullah saw. tidak menjawab dari 
suatu pernyataan tertentu ataupun diamnya Rasulullah saw. dan tidak 
mengingkari perbuatan atau perkataan yang dilakukan oleh Sabahatnya 
yang lebih dikenal dengan istilah taqi>r. Kedua adalah dalam perbuatan 
yaitu ketika Rasulullah saw. meninggalkan suatu perbuatan yang 
                                                          
8al-Ashqar, Ahka>m …, Vol. 2, 47-48. 

































sebenarnya mampu untuk dikerjakan namun dengan sengaja tidak 
lakukan oleh Rasulullah saw. 
2. Al-Tark Ghayr al-Maqs}u>d 
Adalah perkara-perkara yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. tanpa ada 
unsur kesengajaan. Perbedaan antara al-Tark Ghayr al-Maqs}u>d dan al-Tark 
al-Maqs}u>d al-‘Adami adalah bahwa yang pertama berhubungan dengan 
perkara adat kebiasaan seperti perkembangan teknologi dan lain 
sebagainya, adapun perkara yang kedua berkenaan dengan perkara yang 
memiliki hubungan dengan syariah yang jika syarat dan ketentuannya 
berlaku niscaya akan dilakukan oleh Rasulullah saw.9 
C. Implikasi Hukum Dari al-Tark 
Semua ulama bersepakat bahwa al-tark bukan merupakan salah satu metode di 
dalam penyimpulan hukum jika ia berdiri sendiri, karena menurut kesepakatan 
ulama ushul, metode-metode yang dipakai dalam penyimpulan hukum baik itu 
wajib, boleh, sunah, makruh, dan haram  adalah adanya teks dari al-Qur’an, 
teks sunnah Nabi, consensus atau ijma>’, dan qiya>s. Adapun metode-metode 
penyimpulan hukum yang tidak disepakati adalah qaul s}ah}abi>, sadh al-
dhari>’ah, ‘amal ahl madinah, hadi>th mursal, istih}sa>n, hadi>th d{ai>f, dan lain 
                                                          
9 Muhammad Ribh}i, al-Tarku …, 60.  

































sebagainya,10 sehingga al-tark hanya memberikan implikasi hukum mubah 
saja. Hal ini ditegaskan oleh al-Ghuma>ri> dengan menyitir pendapat dari al-
Tilmasani di dalam kitab Mifta>h{ al-Us}u>l tentang penjelasan hadis bahwa 
Rasulullah saw. tidak berwuduk dengan air yang dimasak,11 dan Abdul Ila>h 
yang menyitir pendapat al-Subki dalam Sharh{ al-Muhalla bahwa meski 
Rasulullah saw. bermaksud untuk meninggalkan suatu perkara, itu merupakan 
sebuah dalil kebolehan untuk mempermudah orang yang melakukannya.12 
Para sahabat tidak memahami perkara-perkara yang ditinggalkan oleh 
Rasulullah saw. sebagai sesuatu yang haram ataupun makruh. Hal ini terlihat 
ketika pada sahabat membuatkan Rasulullah saw. sebuah mimbar dan tidak 
melihat itu adalah keharaman meskipun sebelumnya Rasulullah saw. 
berkhutbah di atas kayu. Juga Bilal yang tidak menganggap haram shalat dua 
rakaat setelah wudhuk meski tidak diperintah oleh Rasulullah saw., bahkan 
ketika Rasulullah saw. tahu, beliau memberikan apresiasi kepada Bilal dengan 
menyatakan bahwa beliau mendengar bunyi terompah Bilal di syurga.13 
D. Al-Sunnah al-Tarkiah. 
                                                          
10 Ali Jum’ah, al-Baya>n Lima> Yushghilu al-Adzha>n, Vol 1 (Kairo : al-Muqattam li al-Nashr wa al-
Tauzi>, 2005), 210-211. 
11 Al-Ghuma>ri>, Husnu al-Tafahhum…., 22-23. 
12 Abdu al-Ila>h, Mafhu>m al-Bid’ah…, 110. 
13 Ali Jum’ah, al-Baya>n…, 211-212. 

































Al-Sunnah al-tarkiah adalah perkara yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. 
baik itu berupa perkataan atau perbuatan dengan syarat perkara tersebut 
dengan sengaja ditinggalkan sehingga umatnya harus meninggalkannya juga 
sebagai upaya untuk mengikuti beliau saw. baik perkara tersebut bernilai 
wajib, sunnah, boleh, atau makruh sesuai dengan indikator-indikator yang 
melingkupinya.14 
Untuk lebih memperjelas apa yang penulis ulas di atas, selanjutnya penulis 
akan memberikan klasifikasi berkenaan dengan al-sunnah al-tarkiah 
sebagaimana berikut ini :15 
1. Al-sunnah al-tarkiah yang bernilai wajib. 
Yaitu perbuatan atau perkataan yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. 
dengan sengaja dan mampu dikerjakan namun karena bertentangan dengan 
dalil yang lebih kuat, maka beliau meninggalkannya untuk memberikan 
pelajaran kepada umatnya bahwa meninggalkan hal tersebut hukumnya 
adalah wajib. 
Contohnya adalah ketika Rasulullah saw. tidak mau memakan daging 
keledai liar yang diburu oleh al-S{a’b bin Jutha>mah yang dihadiahkan 
                                                          
14 Abdul Ila>h, Mafhum…, 105. 
15 Ibid, 105-107. 

































kepada Rasulullah saw., ketika beliau melihat rona kesedihan pada wajah 
al-S{a’b, beliau lalu bersabda :  
  مُرُح اََّنأ َّلَِّإ َكْيَلَع ُهَّدُر َن َْلَ اَّنِإ اََمأ
16   
Kami menolaknya karena kami sedang dalam keadaan berihram. 
Adapun daging keledai liar yang diburu oleh Abu Qatadah, Rasulullah saw. 
memberikan keringanan dan bertanya kepada sahabatnya mengenai daging 
tersebut karena Abu Qatadah tidak memburunya khusus untuk Rasulullah 
saw.  
Dari sini kemudian Imam al-Nawawi berkesimpulan bahwa daging buruan 
yang diburu oleh orang yang berihram atau daging buruan yang 
diperuntukkan untuk orang yang berihram hukumnya adalah haram, baik 
itu daging buruan yang diperuntukkan untuk orang yang berihram itu 
sudah mendapat izin atau tidak. Adapun jika orang yang tidak berihram 
berburu untuk dirinya sendiri dan tidak diperuntukkan untuk diberikan 
kepada orang yang sedang berihram kemudian dia menghadiahkan atau 
menjual daging tersebut kepada orang yang berihram maka hukumnya 
                                                          
16 Al-Bukha>ri, S{ah}i>h…, Vol 03, 155. 

































tidak haram. Pendapat ini merupakan pendapat madzhab Imam Syafi’i dan 
juga Imam Malik, Imam Ahmad dan Dawud al-Z}a>hiri>.17 
Imam Ibn Hajar al-‘Asqala>ni mencoba untuk memberikan jalan keluar 
terhadap dua redaksi hadis di atas yang seakan-akan terjadi kontradiksi. Ia 
berpendapat bahwa mayoritas ulama menggabung dua hadis di atas, yaitu 
hadis tentang Rasulullah saw. yang menerima daging buruan dan hadis lain 
yang menerangkan bahwa Rasulullah saw. menolaknya, kemudian 
memberikan tafsiran bahwa hadis yang menunjukkan bahwa Rasulullah 
saw. menerima daging buruan tersebut karena orang yang memberikan 
kepada Rasulullah saw. adalah orang yang tidak berihram yang berburu 
untuk dirinya sendiri kemudian ia menghadiahkan kepada Rasulullah saw. 
yang sedang berihram, adapun hadis yang menerangkan bahwa Rasulullah 
saw. menolak daging buruan dipahami bahwa orang yang berburu tersebut 
memang berniat untuk menghadiahkan daging tersebut kepada Rasulullah 
saw. yang sedang berihram.18 
Pendapat imam al-Nawawi dan Imam Ibn Hajar al-‘Asqala>ni di atas 
dikuatkan dengan ayat al-Qur’an : 
                                                          
17 Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Sharaf al-Nawawi, al-Minha>j Sharh} S{ah}i>h} Muslim bin Hajja>j, 
Vol 08 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Turath al-‘Arabi, 1392 H.), 104. 
18 Ahmad bin Ali bin Hajar Abu al-Fad}l al-‘Asqala>ni al-Sha>fi’i, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri, 
Vol 04 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1379), 33. 

































 لثم ءازجف ادمعتم مكنم هلتق نمو مرح متنأو ديصلا اولتقت لَّ اونمآ نيذلا اهيأاي
 ماعط ةرافك وأ ةبعكلا غلاب ايده مكنم لدع اوذ هب مكيح معنلا نم لتق ام
ع هرمأ لابو قوذيل امايص كلذ لدع وأ ينكاسم داع نمو فلس امع الله اف
ماقتنا وذ زيزع اللهو هنم الله مقتنيف19 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 
putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa 
sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi 
makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. 
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi 
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 
 
2. Al-sunnah al-tarkiah yang bernilai sunnah. 
Yaitu perbuatan dan perkataan yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. 
dengan sengaja dan mampu dikerjakan namun beliau tinggalkan untuk 
memberikan pelajaran kepada umatnya bahwa meninggalkan hal tersebut 
adalah sunnah Rasulullah saw. dengan indikasi beliau selalu meninggalkan 
hal tersebut. 
                                                          
19 Al-Qur’an, 05: 95. 

































Contohnya adalah ketika Rasulullah saw. tidak menyentuh Rukn ‘Iraqi > dan 
Rukn Sha>mi> ketika tawaf. Ada beberapa hadis yang menerangkan hal 
tersebut yaitu : 
a. Hadis Bukhari 
 :َلَاق اَمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر ِهِيَبأ ْنَع ، َِّللَّا ِدْبَع ِنْب ِِلَاَس ْنَع« ُالله ىَّلَص َّبَِّنلا ََرأ َْلَ
 ِهْيَلَع ِْين َِيناَمَيلا ِْين َنْكُّرلا َّلَِّإ ِتْي َبلا َنِم ُمِلَتْسَي َمَّلَسَو»20 
Diriwayatkan dari Salim bin Abdillah dari bapaknya ra. berkata : Saya 
tidak pernah melihat Nabi saw. menyentuh di ka’bah kecuali dua Rukn 
Yama>ni>. 
   
b. Hadis Muslim 
،ِالله ِدْبَع ْنَع « َلَّ َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلوُسَر َّنَأ َرََكذ  َّلَِّإ ُمِلَتْسَي
 َِناَمَيْلا َنْكُّرلاَو َرَجَْلْا»
21 
Diriwayatkan dari Abdullah, ia menyebutkan bahwa Rasulullah saw. 
tidak menyentuh kecuali hajar aswad dan Rukn Yama>ni>. 
 
Dari dua hadis di atas dan beberapa hadis semisal dapat ditarik kesimpulan 
bahwa menyentuh hajar aswad dan Rukn Yama>ni> dan tidak menyentuh 
Rukn ‘Ira>qi> dan Rukn Sha>mi> adalah sunnah Rasulullah saw., adapun 
indikasi yang menyatakan kesunnahan hal tersebut adalah bahwa 
                                                          
20 Bukhari, S{ah}ih…, Vol 02, 151. 
21 Muslim, S{ah}i>h}…, Vol 02, 924. 

































Rasulullah senantiasa melakukan hal tersebut di dalam setiap tawafnya 
yaitu dengan menyentuh hajar aswad dan Rukn Yama>ni> dan tidak 
menyentuh Rukn ‘Ira>qi > dan Rukn Sha>mi>, dari sini kemudian dapat 
dipahami bahwa Rasulullah saw. dengan sengaja tidak menyentuh Rukn 
‘Ira>qi dan Rukn Sha>mi.> 
3. Al-sunnah al-tarkiah yang bernilai makruh. 
Yaitu perbuatan dan perkataan yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw. 
dengan sengaja dan mampu dikerjakan namun beliau tinggalkan karena ada 
alasan tertentu yang tidak disukai untuk memberikan pelajaran kepada 
umatnya bahwa hal tersebut adalah makruh. 
Contohnya adalah ketika Rasulullah saw. kencing  berdiri ketika beliau 
kencing di tempat pembuangan sampah suatu kaum.22 Rasulullah saw. 
tidak kencing dengan duduk ketika kencing di tempat sampah suatu kaum 
difahami oleh ulama karena disebabkan oleh perkara-perkara yang 
membuat Rasulullah saw. tidak nyaman untuk kencing duduk. Imam al-
Nawawi menyebutkan kemungkinan-kemungkinan alasan kenapa 
Rasulullah saw. kencing berdiri yaitu : 
a. Rasulullah saw. sakit sehingga mengharuskan beliau untuk kencing 
berdiri. 
                                                          
22 Bukhari, S{ah}i>h}…, Vol 01, 54; Muslim, S{ah}i>h}…, Vol 01, 228. 

































b. Beliau tidak menemukan tempat yang dirasa aman dan nyaman untuk 
duduk karena tempat pembuangan sampah tersebut posisinya tinggi. 
c. Menghindari keluarnya hadas dari dubur.23 
4. Al-sunnah al-tarkiah yang bernilai boleh. 
Yaitu perbuatan dan perkataan yang ditinggalkan secara sengaja oleh 
Rasulullah saw. meski beliau mampu melakukannya namun beliau 
tinggalkan untuk memberikan pelajaran kepada umatnya bahwa perkara 
tersebut adalah boleh dilakukan. Biasanya, perkara-perkara yang 
ditinggalkan berkenaan dengan kebiasaan. 
Contohnya sama dengan contoh al-sunnah al-tarkiah yang bernilai makruh 
namun dengan pemahaman yang berbeda yaitu bahwa Rasulullah saw. 
kencing berdiri padahal kebiasaan beliau adalah kencing dengan cara 
duduk24 mengindikasikan bahwa kencing berdiri hukumnya adalah boleh.25 
Contoh lainnya yaitu ketika Rasulullah saw. tidak makan biawak karena 
memakan biawak bukan kebiasaan kaum Quraish26 namun beliau tidak 
mengharamkannya27 sehingga boleh bagi umatnya untuk memakan 
biawak. 
                                                          
23 Nawawi, Sha>rh} al-Nawawi>…, Vol 03, 165. 
24 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-D{ahha>k al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol 01 
(Mesir: Must}afa al-Ba>bi al-Halabi, 1975), 17. 
25 Nawawi, Sha>rh} al-Nawawi>…, Vol 03, 165. 
26 Bukhari, S{ah}i>h}…, Vol 07, 71; Muslim, S{ah}i>h}…, 03, 1543. 
27 Bukhari, S{ah}i>h}…, Vol 09, 109; Muslim, S{ah}i>h}…, 03, 1542. 

































Keempat hukum taklif di atas diambil dari indikasi dan konteks yang 
melingkupi perkara-perkara yang ditinggalkan oleh Rasulullah saw., sehingga 
perkara-perkara yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw. tidaklah bernilai 
wajib dikerjakan, karena jika perkara-perkara tersebut wajib dikerjakan maka 
Rasulullah saw. tidak mungkin akan meninggalkannya.  
Untuk lebih mempermudah penalaran, penulis akan menampilkan sebuah tabel 
berkenaan dengan perkara-perkara yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw., 
hukumnya, dan indikator yang menyebabkan munculnya hukum tersebut 








































































































































































Dari tabel di atas, bisa dilihat bahwa perkara yang tidak dilakukan oleh 
Rasulullah saw. memiliki keterkaitan dengan indikator-indikator yang 
melingkupinya sehingga hukum taklif yang dihasilkan juga bermacam-macam 
sesuai dengan indikator tersebut. 
